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Abstract— West Kotawaringin Regency is located in 

Central Kalimantan Province, Indonesia. This regency has 

great potential in its tourism. The local government support 

the tourism by prioritizing the tourism in the local 

goverment's program, alongside with infrastructure and 

agriculture. One of the famous tourist attractions in West 

Kotawaringin Regency which attracts many visitors both 

local and foreign visitors is Tanjung Puting National Park 

(TPNP). TPNP is the natural habitat for the Orang Utan, the 

indigineous and protected fauna from Kalimantan and some 

areas of Sumatra. Besides TPNP, West Kotawaringin 

Regency also has some cultural attractions since this regency 

has a kingdom named The Sultanate of Kutaringin. This 

regency also has another tourism attractions such as beach 

attractions, river cruise, souvenir shopping, and local 

culinary attractions. Although this regency has various 

tourist attractions, Kotawaringin Barat Regency has not 

conducted a good tourism governance. At the moment, many 

tourists just focused only in visiting TPNP. This happened 

because of their lacking information about the other tourist 

attractions that this regency serves. Because of this problem, 

this study is aimed to create a GIS tourism application that is 

able to provide information to all potential tourists about 

various attractions that the the regency has. It is hoped that 

this application will make the tourist visits in the West 

Kotawaringin area will become more evenly distributed to 

make West Kotawaringin a Smart Tourism City which will 

lead to economic equality for the community and tourism 

activists. 

Keyword: Tourism, Smart Tourism City, GIS, tourist 

attraction. 

 
Intisari— Kotawaringin Barat merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Kalimantan Tengah. Kabupaten ini 

memiliki potensi cukup baik dalam bidang pariwisata. Hal ini 

didukung dengan peran pemerintah yang menjadikan 

pariwisata sebagai program prioritas pembangunan bersama 

infrastruktur dan pertanian. Salah satu destinasi pariwisata 

andalan Kotawaringin Barat yang mampu menarik 

wisatawan lokal dan mancanegara berkunjung ke 

Kotawaringin Barat adalah Taman Nasional Tanjung Puting 

(TNTP). TNTP merupakan habitat asli satwa langka orang 

utan yang hanya hidup di wilayah hutan Kalimantan dan 

sebagian Sumatera. Selain TNTP, Kotawaringin  Barat juga 

memiliki destinasi wisata budaya sebab di wilayah ini berdiri 

sebuah kerajaan bernama Kesultanan Kutaringin. Selain 2 

(dua) destinasi tersebut Kotawaringin Barat juga menyimpan 

beberapa destinasi lain yakni: destinasi pantai, susur sungai, 

perbelanjaan souvenir, hingga pusat kuliner yang 

menyediakan kuliner khas Kotawaringin Barat. Meskipun 

memiliki berbagai macam destinasi wisata berkualitas, 

Kotawaringin Barat belum memiliki tata kelola pariwisata 

yang baik. Saat ini kunjungan wisatawan hanya terfokus 

pada Taman Nasional Tanjung Puting saja. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya informasi bagi wisatawan 

mengenai destinasi lain di Kotawaringin Barat. Berkaitan 

dengan latar belakang tersebut di atas, penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem aplikasi pariwisata berbasis GIS 

yang mampu memberikan informasi kepada wisatawan 

mengenai destinasi-destinasi wisata di wilayah Kotawaringin 

Barat. Diharapkan dengan adanya aplikasi ini kunjungan 

wisata di wilayah Kotawaringin Barat menjadi lebih merata 

untuk mewujudkan Kotawaringin Barat sebagai Smart 

Tourism City yang akan bermuara pada pemerataan 

perekonomian masyarakat dan para penggiat wisata. 

Kata Kunci: Pariwisata; Smart Tourism City; GIS; destinasi 

pariwisata. 

I. PENDAHULUAN 

Kotawaringin Barat merupakan salah satu 

Kabupaten di Provinsi Kalimantan Tengah [1], Kabupaten 

ini beribukota di Pangkalan Bun yang terletak 449 Km dari 

Ibukota Provinsi Kalimantan Tengah, Palangkaraya [2]. 

Kotawaringin Barat merupakan salah satu penyumbang 

PAD terbesar di Provinsi Kalimantan Tengah [3]. Hal 

tersebut dikarenakan Kotawaringin Barat memiliki potensi 

yang tinggi dalam bidang pertanian/perkebunan dan 

pariwisata [4]. Selain itu, Kotawaringin Barat diperkuat 

dengan pembangunan infrastruktur pendukung seperti 

bandara dan pelabuhan laut. Infrastruktur tersebut menjadi 

pintu gerbang Kabupaten Kotawaringin Barat dengan 

berbagai kota di Indonesia. 

 Pemerintah Kotawaringin Barat menjadikan 

bidang pariwisata sebagai salah satu dari 3 (tiga) program 

prioritas di samping infrastruktur dan pertanian [5]. Hal ini 

dikarenakan Kotawaringin Barat memiliki potensi 

pariwisata yang cukup tinggi. Objek wisata utama 

Kabupaten Kotawaringin Barat adalah Taman Nasional 

Tanjung Puting (TNTP) [6]. TNTP merupakan objek 

wisata bertaraf internasional yang dapat menarik 

wisatawan asing untuk mengunjungi Kotawaringin Barat 
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[6]. Taman nasional ini merupakan habitat satwa langka 

orang utan yang hanya hidup di wilayah hutan Kalimantan 

dan sebagian wilayah Sumatra [7]. Kotawaringin Barat 

juga menyimpan pesona wisata budaya, sebab di wilayah 

ini berdiri sebuah kerajaan bernama Kesultanan Kutaringin 

[8]. Kesultanan ini berada di tengah kota Pangkalan Bun 

yang memiliki Istana kerajaan yang bernama "Istana 

Kuning" [8]. Di samping 2 (dua) destinasi di atas, 

Kotawaringin Barat juga menyimpan beberapa destinasi 

lain berupa: destinasi pantai, susur sungai, perbelanjaan 

souvenir, hingga destinasi kuliner yang menyediakan 

kuliner khas Kotawaringin Barat.     

 Berikut adalah data kunjungan wisatawan ke 

Kotawaringin Barat sepanjang 2017-2022. 

 

Gambar 1.   Data Kunjungan Wisatawan ke Kotawaringin Barat 

2017-2022 

 

 Berdasarkan data tersebut, total jumlah 

wisatawan asing dan lokal memiliki trend yang baik, 

meskipun pada 2019-2021 jumlah kunjungan wisatawan 

asing mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19. 

 Meskipun Kotawaringin Barat memiliki berbagai 

macam potensi destinasi pariwisata yang berkualitas, 

namun saat ini belum ada tata kelola pariwisata yang dapat 

mengintegrasikan destinasi satu dengan destinasi lain. 

Wisatawan hanya fokus untuk mengunjungi destinasi 

utama yang disebabkan kurangnya informasi mengenai 

destinasi lain di Kotawaringin Barat. Hal ini membuat 

ketidakmerataan pendapatan perekonomian para penggiat 

pariwisata di wilayah Kotawaringin Barat. 

 

B. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya 

sebuah konsep yang mampu mengintegrasikan antara 

destinasi satu dengan yang lain sehingga frekuensi 

kunjungan wisatawan menjadi lebih merata. 

 

Gambar 2.  Konsep Destinasi Pariwisata Terintegrasi 

 

 Gambar 2 merupakan konsep destinasi pariwisata 

terintegrasi di wilayah Kotawaringin Barat. Pada desain 

tersebut terlihat bahwa Taman Nasional Tanjung Puting 

merupakan destinasi utama di wilayah Kotawaringin Barat. 

Destinasi utama ini ditopang dan dukung oleh destinasi lain 

di sekitarnya. Selain itu, pada gambar dapat dijelaskan pula 

bahwa adanya integrasi antara destinasi utama dengan 

destinasi pendukung serta antara destinasi pendukung yang 

satu dengan destinasi pendukung yang lain. 

 Berdasarkan analisis permasalahan, penelitian ini 

akan mengembangkan sebuah aplikasi berbasis GIS yang 

menjadi sarana informasi bagi wisatawan terkait destinasi 

wisata. Aplikasi ini bertujuan untuk memudahkan 

wisatawan mengetahui letak, jarak tempuh, informasi 

destinasi wisata. Diharapkan melalui aplikasi ini 

kunjungan wisatawan di wilayah Kotawaringin Barat akan 

lebih merata. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Smart Tourism City 

Smart tourism city adalah kota yang mencapai 

peningkatan ekonomi dan sosial secara berkelanjutan, serta 

memiliki peningkatan daya saing kota yang dicapai dengan 

mengumpulkan, menganalisis, dan memodelkan berbagai 

macam data untuk dibagikan kepada seluruh stakeholder 

pariwisata [9]. Konsep smart tourism city merupakan 

perpaduan antara smart city dengan smart tourism [10]. 

Berikut merupakan komponen pada konsep smart tourism 

city. 
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Gambar 3.  Konsep Smart Tourism City 

 

 Pada Gambar 3 terdapat lima komponen smart 

tourism yang saling terhubung yaitu Acomodation, 

Transportation, Gastronomy, Attraction, dan Ancillary 

Services yang merangkul tiga komponen smart city yaitu 

Infrastructure, Land dan Service, yang dalam 

implementasinya membutuhkan komponen teknologi 

sehingga peningkatan pariwisata dapat tercapai. Selain itu, 

diperlukan peran penting antara pemerintah dan pihak 

swasta, serta masyarakat setempat dan pengunjung yang 

saling menyediakan dan memberikan layanan, serta 

menerima informasi dan membagi pengalaman terkait 

kepariwisataan di wilayah tersebut [10]. 

B. Geographic Information Systems (GIS) 

 GIS merupakan bagian spesifik dari sistem 

informasi yang data-datanya diperoleh dari sumber spasial 

yang digunakan untuk melakukan proses analisis geografis 

untuk penerapan berbagai bidang keilmuan [11]. 

 Dalam kaitannya dengan pariwisata, GIS mampu 

digunakan sebagai media untuk memberikan informasi 

kepada calon pengunjung menganai tempat pariwisata 

yang akan dituju [12].  

 

C. Penelitian terdahulu 

 I Made Prasatya Mertha dkk, dalam penelitian 

berjudul Implementasi WebGIS untuk Pemetaan Objek 

Wisata Kota Jakarta Barat dengan Metode Location Based 

Service menggunakan Google Maps API memberikan 

output berupa aplikasi berbasis web yang menjelaskan 

tentang informasi-informasi destinasi wisata di wilayah 

Jakarta Barat [13]. Selanjutnya Andre Hermawan dkk 

dalam penelitian berjudul Pembuatan Aplikasi Webgis 

Informasi Pariwisata Dan Fasilitas Pendukungnya Di 

Kabupaten Kudus memberikan output penelitian berupa 

aplikasi berbasis web yang memuat informasi berbasis GIS 

tentang pariwisata di wilayah Kabupaten Kudus yang 

publikasinya disandingkan dengan website pemerintah 

daerah [14].  

 Yuya Mukasa dan Kayoko Yamamoto dalam 

penelitian berjudul Sightseeing Spot Recommendation 

System For Urban Smart Tourism Based on User’s 

Priority Condition memberikan output berupa: 1. Sistem 

berbasis webgis yang dapat memberikan rekomendasi 

tempat wisata berdasarkan preferensi pribadi dari 

pengguna lain. 2. Selain menampilakn tempat wisata, 

system yang disediakan juga dapat memberikan hasil 

review terhadap tempat wisata, serta pengusulan lokasi-

lokasi baru yang dapat dijadikan sebagai spot wisata [15]. 

 Output dalam penelitan yang akan diusulkan ini 

adalah untuk mengembangkan sebuah aplikasi yang dapat 

menyajikan informasi terkait destinasi wisata dalam 

bentuk spasial. Hal ini memiliki kesamaan dengan 

beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, namun 

selain menyajikan informasi spasial destinasi wisata, 

output penelitian ini juga dapat menyampaikan beberapa 

informasi yang berasal dari ulasan para pengunjung 

sebelumnya beserta penilaian dari beberapa orang tentang 

destinasi wisata yang ada. Hal ini merupakan sebuah 

langkah awal dalam pengembangan sebuah ekosistem 

smart tourism city di wilayah Kotawaringin Barat. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini 

memiliki luaran berupa aplikasi berbasis GIS yang 

berisikan tentang informasi terkait pariwisata di wilayah 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Gambar 4 berikut 

merupakan diagram alir tahapan pelaksanaan penelitian. 
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Gambar 4.  Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 Gambar 4 di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan 

penelitian terdiri atas 6 (enam) tahapan yakni antara lain: 

1. Studi smart tourism city 

 Pada tahapan ini dilakukan pencarian literatur 

terkait smart tourism city yang diambil dari beberapa 

referensi antara lain: media, buku, artikel jurnal dan 

penelitian terdahulu. Beberapa referensi yang diperoleh 

akan digunakan sebagai bahan acuan dalam aktifitas 

penelitian, secara khusus terkait tentang smart tourism city 

yang menjadi tujuan jangka panjang penelitian ini. 

2. Pengumpulan data 

 Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data. 

tahap ini dibagi menjadi 2 (dua) macam yakni: 

a) Pengumpulan data primer 

 Data primer penelitian ini diperoleh melalui hasil 

survey lokasi ke beberapa wilayah destinasi wisata di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan beberapa cara yakni antara lain: 

wawancara bersama narasumber terkait destinasi 

wisata, pengambilan foto dan gambar destinasi wisata, 

dan ploting koordinat tempat wisata 

b) Pengambilan data sekunder 

 Data sekunder pada penelitian ini didapatkan 

melalui media internet. Salah satu data sekunder yang 

akan digunakan adalah peta digital kabupaten 

Kotawaringin Barat yang nantinya akan digunakan 

dalam pembuatan aplikasi pariwisata Kotawaringin 

Barat berbasis  GIS. 

3. Pengolahan Data 

 Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya 

dilakukan uji validitas dan kebenaran data. setelah melalui 

tahapan tersebut, data akan dikelompokkan berdasarkan 

kategorinya untuk memudahkan dalam proses pembuatan 

aplikasi yang akan dibangun. 

4. Perancangan Aplikasi 

 Setelah proses pengolahan data dilakukan, 

tahapan selanjutnya adalah perancangan aplikasi. Tahap ini 

dilakukan dengan menggunakan metode waterfall yang 

memiliki 5 (lima) buah tahapan yakni : analisis, design, 

implementasi, testing dan maintenance [15]. Berikut 

merupakan bagan diagram metode waterfall. 

 

Gambar 5 Diagram Metode Waterfall 

 

a) Analisis 

 Proses perancangan aplikasi didahului oleh tahap 

analisis. Pada langkah ini dilakukan proses analisis 

terhadap data yang telah dikumpulkan dan diolah pada 

tahap sebelumnya. Pada tahap anasisis ini diharapkan 

dapat diperoleh data final yang akan digunakan dalam 

sistem aplikasi pariwisata. 

b) Desain 

 Tahapan ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai aplikasi yang akan 

dibangun. Gambar 6 berikut merupakan diagram 
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usecase yang menggambarkan secara umum aplikasi 

yang akan dibangun. 

 

 

Gambar 6.  Diagram Usecase Aplikasi Pariwisata berbasis GIS 

 

c) Implementasi 

 Setelah seluruh tahapan dilakukan, selanjutnya 

dilakukan proses implementasi pembuatan sistem. 

Implementasi ini dilakukan selama 2 (dua) bulan 

dengan menggunakam acuan data-data yang telah 

dikumpulkan dan diperoleh pada tahap sebelumnya 

d) Testing 

 Setelah dilakukan tahap pembuatan aplikasi, 

tahap selanjutnya adalah uji coba (testing). Tahap ini 

dilakukan untuk menguji coba apakah sistem yang 

dibuat telah sesuai dengan rancangan awal serta 

kebutuhan pengguna sistem (user).  

e) Maintenance 

 Setelah seluruh tahapan dilakukan, tahapan 

selanjutnya adalah maintenance. Tahapan ini 

merupakan program jangka panjang dalam 

perancangan aplikasi. Tahap ini dilakukan guna 

memastikan perawatan sistem, agar sistem dapat 

senantiasa digunakan dengan baik tanpa masalah. 

5. Sosialisasi Aplikasi 

 Setelah sistem dirancang dan selesai dibangun, 

tahap selanjutnya adalah sosialisasi sistem. Tahap ini 

dimaksudkan agar sistem yang telah dibangun dapat 

diketahui secara luas oleh pengguna, sehingga aplikasi ini 

dapat senantiasa digunakan bagi siapapun pengguna yang 

akan berkunjung ke wilayah Kabupaten kotawaringin barat. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data objek Wisata 

Tahap pengumpulan data ini dilakukan dengan 

melakukan survey ke beberapa destinasi wisata yang 

terdapat di Kabupaten Kotawaringin Barat. Beberapa 

destinasi yang telah disurvey dan dikunjungin antara 

lain: 

a. Taman Nasional Tanjung Puting 

b. Istana Kuning 

c. Kampung Sega 

d. Istana Pangeran Mangkubumi 

e. Pemandian Putri Tujuh 

f. Alun-alun Istana Kuning 

g. Pangkalan Bun Park 

h. Pantai Kubu 

i. Wisata Susur sungai Arut 

B. Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

bernama aplikasi SiParto Kobar yang merupakan 

kependekan dari Sistem Informasi Pariwisata Terpadu 

Online Kotawaringin Barat. Aplikasi ini memiliki logo 

seperti terlihat pada Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Logo Aplikasi SiParto Kobar 

Aplikasi SiParto ini merupakan aplikasi berbasis mobile 

yang dapat dioperasikan di berbagai macam smartphone 

dengan platform android dan ios. Dengan aplikasi berbasis 

mobile ini diharapkan akan memeberikan kemudahan bagi 

para user untuk dapat melacak dan mendapatkan lokasi 

destinasi wisata yang akan mereka kunjungi. 

 

C. Aplikasi SiParto 

Sesuai dengan namanya, SiParto merupakan Sistem 

Informasi yang memberikan layanan informasi kepada 

user terkait destinasi wisata di wilayah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Selain menyediakan informasi tertulis 

mengenai destinasi wisata, aplikasi SiParto ini juga 

menyediakan layanan berbasis Sistem Informasi Geografis 

yang terkoneksi secara langsung dengan Google Maps 

sehingga apabila user ingin berkunjung ke destinasi 
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tersebut, mereka dapat dengan mudah memperoleh rute 

untuk menjangkau destinasi yang dituju. 

Tampilan awal aplikasi SiParto dapat dilihat pada 

Gambar 8 berikut 

 

Gambar 8. Aplikasi SiParto 

Selanjutnya aplikasi akan menuju pada halaman Home. 

Pada halaman tersebut, user akan disediakan berbagai 

macam pilihan destinasi wisata yang ada di wilayah 

Kotawaringin Barat. Tampilan pada lahaman hom seperti 

terlihat pada Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Tampilan Home aplikasi SiParto 

Selanjutnya apabila user memilih salah satu dari 

destinasi yang tersedia, maka user akan diarahkan pada 

halaman informasi mengenai destinasi yang dipilih. 

Tampilan pada haman tersebut dapat dilihat pada gambar 

10 berikut. 

 

Gambar 10. Tampilan informasi destinasi pada aplikasi SiParto 

Apabila user memilih gambar peta pada laman tersebut, 

maka selanjutnya aplikasi akan mengarahkan user ke titik 

koordinat destinasi yang akan dituju. Tampilan ini dapat 

dilihat pada Gambar 11 berikut. 

 

Gambar 11. Tampilan Informasi Peta pada Aplikasi SiParto 

 

Selanjutnya apabila user memilih logo mobil pada 

aplikasi SiParto, maka aplikasi akan mengarahkan user ke 

aplikasi google maps untuk dapat melihat rute untuk 

menuju ke destinasi tersebut berikut dengan jarak tempuh 

dan estimasi wktu yang dibutuhkan. Tampilan ini dapat 

terlihat pada Gambar 12 berikut. 
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Gambar 11. Tampilan Peta Google Maps yang telah terkoneksi 

dengan Aplikasi SiParto 

 

D. Hasil Pengujian Aplikasi SiParto 

No Skenario 

Pengujian 

Gambar Kesimpulan 

1 

 

Tampilan 

Aplikasi 

sebelum masuk 

menu utama 

Sistem 

dibuka dan 

akan masuk 

ke menu 

utama 

Valid 

2 

 

Tampilan menu 

utapa pada 

aplikasi 

Sistem telah 

masuk ke 

menu utama 

aplikasi 

SiParto 

Valid 

3 

 

Tampilan 

Informasi 

destinasi wisata 

yang dipilih 

Sistem akan 

mengarahkan 

ke halaman 

informasi 

yang dilih 

oleh user 

Valid 

4 

 

Tampilan peta 

destinasi yang 

dipilih 

Sistem akan 

mengarahkan 

user ke 

halaman 

informasi 

peta untuk 

mengetahui 

letak dari 

destinasi 

yang dipilih 

Valid 

 

V. KESIMPULAN 

Dalam mengembangkan Kabupaten Kotawaringin Barat 

sebagai Smart Tourism City masih banyak pekerjaan 

rumah yang harus diselesaikan secara bersama-sama baik 

oleh pemerintah, akademisi dan stakeholder terikait. 

Sebagai langkah awal pengembangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat smart tourism city adalah dengan 

membangun sebuah aplikasi terpadu yang menyediakan 

layanan informasi terkait dengan destinasi-destinasi di 

kabupaten Kotawaringin Barat. Dengan aplikasi ini 

diharapkan para wisatawan di Kotawaringin Barat dapat 

mengenal beberapa destinasi-destinasi lain selain Taman 

Nasional Tanjung Puting. Sehingga dengan meratanya 

jumlah kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi, maka 

tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di 

Kabupaten kotawaringin Barat juga akan berdampak 

positif.  
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Aplikasi ini masih memiliki berbagai kekurangan yang 

diharapkan dapat dikembangkan di waktu yang akan 

datang, sehingga upaya untuk mewujudkan Kotawaringin 

Barat sebagai smart tourism city akan segera terwujud. 

Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain: 

1. Masih kurangnya data destinasi wisata yang terdaftar 

pada aplikasi tersebut. Sehingga aplikasi ini masih 

memerlukan update untuk dapat ditambahkan beberapa 

destinasi-destinasi lain  

2. Belum adanya fitur untuk menambahkan komentar 

tentang destinasi yang ada. Diharapkan di masa yang 

akan datang pengembangan aplikasi ini dapat 

ditambahkan fitur utnuk menambahkan komentar dari 

para pengunjung yang telah mengunjungi destinasi 

sehingga komentar-komentar tersebut dapat digunakan 

sebagai rujukan bagi pengunjung lain yang akan 

berkunjung 

3. Belum adanya fitur untuk menambahkan rating 

destinasi 
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